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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Afdal 
Nim  : 90300114097  
Judul skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Omset UMKM 
di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui: 1) apakah modal berpengaruh 
terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 2) apakah 
lokasi usaha berpengaruh terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa3) apakah jam kerja berpengaruh terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, data diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari observasi, 
wawancara, kusioner, dan dokumentasi. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 1.001 orang, dengan penarikan sampel menggunakan rumus slovin 
menjadi 92 responden. Dengan teknik pengelolahan data menggunakan uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan menggunakan software SPSS 16. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1)Modal berpengaruh positif 
terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa; (2) Lokasi 
Usaha berpengaruh positif terhadap Omset UMKM (3) Jam Kerja berpengaruh 
positif terhadap Omset UMKM. 
 
Kata Kunci: Omset UMKM, modal, lokasi usaha, dan jam kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting 
dalam perekonomian Indonesia. Karena dengan UMKM ini, pengangguran akibat 
angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja menjadi berkurang. Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan basis ekonomi kerakyatan. Oleh 
karena itu sangat penting perannya dalam pembangunan ekonomi nasional karena 
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayananan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat. 
Salah satu wilayah yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan yang saat ini 
sedang mengalami perkembangan kawasan yang sangat pesat adalah Kawasan 
Strategi Nasional (KSN) Mamminasata. Kawasan tersebut memiliki beberapa titik 
pusat pertumbuhan baru, salah satunya adalah Kabupaten Gowa khususnya 
Kecamatan Somba Opu yang saat ini sedang dalam proses perkembangan 
kawasan. Kondisi ini diakibatkan oleh keberadaan Kota Makassar sebagai pusat 
pertumbuhan, tidak lagi dapat memberikan daya tampung dan daya dukung 
kawasan terhadap arus perkembangan perkotaan. 
Dalam memulai sebuah usaha berdagang, salah satu hal yang sangat 
dibutuhkan adalah Modal. Modal merupakan hal yang sangat penting dalam 
melakukan usaha, termasuk berdagang. Modal adalah bentuk kekayaan yang dapat 
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk 
menambah output. Modal untuk berdagang dapat bersumber dari internal 
 
 
 
 
pedagang dan sumber lain selain dari pedagang, baik itu berupa pinjaman dari 
bank dan lembaga non bank. 
Selain faktor Modal, faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM 
adalah Lokasi, semakin strategis lokasi semakin memudahkan para pedagang 
menjualbarang dagangannya. Namun dikarenakan lokasi berjualan dipasar 
tradisional ditentukan oleh pengelola sehingga sehingga para pedagang hanya 
pasrah apabila menempati lokasi berdagang yang dianggap tidak strategis. 
Muncullah berbagai masalah terkait lokasi berjualan, diantaranya ada beberapa 
pedagang yang nekat berjualan ditempat yang dianggap strategis sehingga 
menempati kios yang tidak sesuai dengan pemetaan zoning atau penempatan 
sesuai dengan jenis dagangannya.  
Perusahaan harus secara jelas menetapkan kearah mana aktivitas usahanya 
dijalankan dan pihak-pihak mana yang menjadi sasaran dari pergerakan kegiatan 
usahanya atau dengan kata lain telah menetapkan ke arah kegiatan usahanya, 
perusahaan tersebut harus menetapkan pihak-pihak mana yang menjadi sasaran 
dari penjualan produk yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. 
Lingkungan bisnis yang kondusif dapat menciptakan suatu kawasan atau 
pemusatan usaha bisnis untuk menarik konsumen. Faktor kedekatan dengan 
konsumen juga menjadi alasan pemilik usaha untuk memilih letak usahanya. 
Berada dekat dengan konsumen akan dapat memberikan pelayanan prima kepada 
konsumen sehingga konsumen merasa puas. Usaha-usaha yang bergerak dibidang 
jasa harus mendekatkan diri dengan semua pelanggan mereka sehingga mereka 
bisa memberikan pelayanan yang lebih baik  kepada pelanggan. 
 
 
 
 
Adanya Universitas di suatu daerah mengakibatkan berkembangnya 
kawasan disekitar kampus. Keberadaan kampus-kampus, sekolah, atau kantor-
kantor merupakan magnet bagi seorang pengusaha untuk mendirikan usaha 
disekitarnya. Banyaknya Mahasiswa, pelajar, merupakan pasar yang sangat 
potensial untuk dijadikan lahan bisnis. Hal ini yang menyebabkan fenomena 
menjamunya usaha kecil dan menengah yang didirikan termasuk di kabupaten 
gowa. 
Adapun Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang terdaftar di 
Kabupaten Gowa Kecamatan Somba Opu pada Tahun 2016-2018 dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 dibawah 
Tabel 1.1 
JUMLAH USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH YANG TERDAFTAR DI 
KABUPATEN GOWA KECAMATAN SOMBA OPU TAHUN 2016-2018 
No KELURAHAN USAHA MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH 
1 Sungguminasa 92 
2 Bonto-Bontoa 117 
3 Batang Kaluku 126 
4 Tompo Balang 53 
5 Tamarunang 65 
6 Bonto Ramba 58 
7 Mawang 69 
8 Pandang-Pandang 56 
9 Katangka 59 
10 Kalegowa 55 
11 Tombolo 62 
12 Paccinongan 67 
13 Romang Polong 60 
 
 
 
 
14 Samata 62 
JUMLAH 1.001 
Sumber : Manajemen Izin Usaha Mikro dan Kecil (www.iumk.bri.co.id) 
 Kampus sebagai pusat pertumbuhan merupakan implementasi geografis 
dari konsep kutub pertumbuhan (growth pole) yang dipakai untuk memacu 
pekembangan daerah terbelakang melalui pemusatan investasi dalam suatu kutub-
kutub tertentu sehingga terjadi keuntungan ekonomi atau aglomerasi pada daerah-
daerah yang dipengaruhinya (Richardson, 1976). 
Faktor pemilihan lokasi perlu dipertimbangkan oleh pemilik usaha dalam 
menentukan lokasi usahanya, karena lokasi usaha tersebut dapa dijadikan sebagai 
salah satu strategi bisnis. Memilih lokasi yang dekat dengan target pasar 
merupakan salah satu strategis bisnis, selain itu juga memudahkan konsumen 
dalam berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Faktor lokasi usaha dimasukkan peneliti itu karena secara teoritis lokasi 
usaha berhubungan dengan kesuksesan usaha tersebu, lokasi usaha yang strategis 
dapat menarik para konsumen, sehingga pedagang dapat memaksimumkan 
penjualan dan labanya. Semakin strategis atau tepat lokasi yang dipilih akan 
mendorong pendapatan yang semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin 
tidak strategis lokasi usaha yang dipilih akan mendorong pendapatan yang 
diperoleh juga semakin rendah. 
Selain fakor lokasi, yang diperlukan suatu usaha agar dapat berjalan 
dengan lancar dan berkembang adalah pengelolaan yang baik. Salah satu faktor 
penting dalam mengelola suatu usaha adalah menentukan jam kerja. Jam kerja 
adalah banyaknya atau lama waktu kerja dalam sehari. Jik ingin memperoleh 
pendapatan yang tinggi maka diperlukan jam kerja yang tinggi pula. Semakin 
 
 
 
 
lama kerja atau operasional sebuah usaha  maka akan semakin tinggi pula 
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi. 
Faktor jam kerja secara teoritis mempengaruhi pendapatan terutama 
pendapatan bersih.. semakin panjang jumlah jam kerja yang diluangkan untuk 
membuka usaha maka probabilitas pendapatan yang diterima pedagang akan 
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 
Perusahaan-perusahaan juga harus berkomunikasi dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan sekarang dan yang akan datang, serta masyarakat umum. 
Penggunaan media pemasaran maupun media promosi lainnya sama-sama 
penting. Pemilihan media promosi yang tepat dan akurat dapat menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan dalam memasarkan produknya. Promosi 
memerlukan lebih daripada sekedar memperkenalkan keunggulan-keunggulan 
produk, dan harga yang menarik, serta membuatnya dapat terjangkau, akan tetapi 
kegiatan promosi dimaksudkan untuk dapat melakukan komunikasi dengan 
konsumen. 
 Tentunya dalam melakukan penjualan ini diperlukan kejujuran yang dapat 
dipercaya oleh pembeli. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan dalam penjualan 
dijelaskan dalam Q.S An-Nisa 3:29 
 
                        
                          
Artinya : 
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
 
 
 
 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
  
 Batil artinya menurut jalan yang salah. Bentuk-bentuk harta yang batil itu 
dalam perdagangan adalah, seperti: 
 a. Korupsi 
 b. Tidak sesuainya barang dagangan dengan harga penjualan yang tinggi, 
sehingga merugikan pembeli. 
 c. Mengurangi mutu barang dengan harga barang yang mutunya bagus. 
 Latar belakang yang telah disebutkan diatas menjadi dasar dari penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti dengan topik “Analisis Faktor Faktor Yang Me-
mpengaruhi Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” 
 
B. Rumusan Masalah 
 1. Apakah Modal berpengaruh terhadap Omset UMKM di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
 2. Apakah Lokasi Usaha berpengaruh terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
 3. Apakah Jam Kerja berpengaruh terhadap Omset UMKM di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
  
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
 1. Untuk mengetahui apakah Modal berpengaruh terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
 
 
 
 
 2. Untuk mengetahui apakah Lokasi Usaha berpengaruh terhadap Omset 
UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
 3. Untuk mengetahui apakah Jam Kerja berpengaruh terhadap Omset 
UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
  
D. Manfaat Penelitian  
 Manfaat dari penelitian adalah diharapkan memberikan: 
 a. Manfaat Teoritis yaitu dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilu pengetahuan tentang faktor pertimbangan dalam 
pemilihan lokasi usaha. 
 b. Manfaat praktis yaitu informasi dalam pengambilan keputusan pemilihan 
Lokasi usaha pebisnis kelas kecil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Landasan Teori 
  1. Teori Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
  Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah diatur oleh 
undang-undang No 20 tahun 2008. Pengertian UMKM  adalah peluang usaha 
produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur oleh undang-undang. Usaha Kecil adalah 
peluang usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki,dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang. 
 Pada dekade 80-an muncul tesis flexible specialization (FS) dan sejak itu 
sudah banyak makalah-makalah seminar, penelitian-penelitian, artikel dan jurnal 
dan buku-buku yang ditulis mengenai isu baru ini. Konsep FS berasosiasi erat 
dengan buku yang terkenal dari Piore dan Sabel (1984) mengenai “the second 
industrial divide”. Di dalam buku ini, menegaskan bahwa UMKM di lokasi-lokasi 
itu telah menjadi bentuk yang dominan dari organisasi industri. 
 Frisch (2002) mengungkapkan bahwa di daerah-daerah yang tingkat 
kelahiran perusahaan-perusahaan baru lebih tinggi juga menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah-daerah 
yang sebaliknya, yang tingkat membuka atau memulai usaha yang rendah. Mereka 
 
 
 
 
menyimpulkan bahwa motor penggerak pertumbuhan telah bergeser ke 
wirausahawan sebagai suatu sumber pertumbuhan. Hal yang serupa juga dijumpai 
oleh Reynold (1999) dengan data AS yang menunjukkan adanya suatu keterkaitan 
positif antara derajat dari perkembangan kewirausahaan. 
 Perkembangan usaha mikro tidak lepas dari berbagai macam masalah. 
Tingkat intensitas dan sifat dari masalah tersebut tidak bisa berbeda tidak hanya 
menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda antar wilayah 
atau lokasi, antar sentra, antar sektor atau subsektor atau jenis kegiatan, dan antar 
unit usaha dalam kegiatan atau sektor yang sama (Tambunan, 2002) 
 Kuatnya daya tahan UKM ini karena didukung oleh konsistensi mereka 
dalam memproduksi barang maupun jasa yang mereka perdagangkan dan 
kemampuan mereka dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan memberi upah 
pada karyawannya. Potensi UKM ini dipandang sebagai senjata ampuh untuk 
mendongkrak pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain membawa dampak 
langsung, UKM juga dipandang sebagai salah satu upaya pembangunan ekonomi 
daerah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan jika dibandingkan dengan sektor 
ekstratif seperti pertimbangan skala besar. UKM terbukti mampu menampung 
99,45% dari total tenaga kerja atau 73,,24 juta tenaga kerja (Marimbo,2008) 
 Dari data BPS dan kementrian Koperasi dalam wilayah (2013:27), dari 
seluruh kelas usaha menunjukkan bahwa usaha kecil di Indonesia menempati 
porsi sekitar 99%, artinya hampir seluruh usaha di Indonesia merupakan usaha 
kecil,hanya 1% saja usaha menengah  dan besar. Perrkembangan dan 
pertumbuhan UMKM pun cukup bagus dari tahun ke tahun. 
 
 
 
 
 Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah tumbuh dan berkembang cepat 
dari waktu ke waktu. Perkembangan yang cukup pesat ini berdampak pada 
kompetisi yang semakin meningkat. Kompetisi yang meningkat cenderung 
menyabarkan tingkat keuntungan (rate of return) yang diperoleh UMKM 
mengarah pada keseimbangan. Bahkan pada kondisi tertentun industri kecil yang 
tidak mampu berkompetisi tergusur dari persaingan usaha (Herawati, 2003:34) 
 Menurut Sutrisno (2003) kedudukan UKM dalam perekonomian Indonesia 
paling tidak dpata dilihat dari kedudukannya sebagai pelaku utama dalam kegiatan 
ekonomi di berbagai sektor, penyedia lapangan kerja baru, pemain penting dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat. Melihat 
begitu pentinganya sektor UKM tidak dapat dipungkiri pada saatnya nanti sektor 
ini dapat menjadi penyangga ekonomi nasional. 
 Usaha kecil merupakan usaha informal oleh individu seperti usaha rumah 
tangga, pedagang kecil, kaki lima maupun asongan. Istilah usaha kecil diartikan 
sebagai suatu segmen pengusaha dengan usahanya dilihat dari permasalahan 
ekonomi domestik (Faisal, 2002). 
 Menurut Martin (2002), ciri-ciri usaha kecil menengah antara lain: 
 a. pendidikan formal yang rendah 
 b. modal usaha kecil 
 c. Miskin 
 d. upah rendah 
 e. kegiatan dalam usaha kecil 
 Adapun pengertian UMKM menurut Suhardjono dalam Rafika (2010) 
mendefinisikan Usaha Kecil dan Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 
 
 
 
 
berskala kecil, dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan serta kepemilikan sebagaimana di atur dalam undang-undang. Kriteria 
perusahaan di Indonesia dengan jumlah tenaga kerja 1-4 orang sebagai usaha 
rumah tangga, perusahaan dengan tenaga kerja 20-99 sebagai industri menengah, 
dan perusahaan dengan tenaga kerja lebih dari 100 orang sebagai usaha besar. 
 Menurut SK Menteri Keuangan No. 316/KMK.016/1994 tanggal 05 
januari 1994 adalah perorangan atau badan usaha yang melakukan kegiatan usaha 
dengan nilai penjualan atau omset senilai Rp.66 juta atau setinggi-tingginya 
Rp.600 juta diluar tanah dan bangunan yang ditempati. 
 Menurut Harimurti (2009) secara umum perusahaan kecil baik perorangan 
maupun kerja sama memiliki kelebihan antara lain: 
 1. Pemilik merangkap manager perusahaan yang bekerja sendiri dan 
memiliki gaya managemen sendiri, (merangkap semua fungsi 
manajerial seperti marketing finance dan administrasi). 
 2. Perusahaan keluarga, dimana pengelolaannya mungkin tidak memiliki 
keahlian managerial yang handal. 
 3. Sebagian besar mambuat lapangan pekerjaan baru, inovasi, sumber daya 
baru serta barang-barang dan jasa-jasa baru. 
 4. Resiko usaha yang menjadi beban pemilik. 
 5.  Perumbuhan yang lambat, tidak teratur, terkadang cepat dan prematur. 
 Menurut Tulus Tambunan (2009:2) dinegara yang sedang berkembang 
UMKM ada yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan usaha besar, 
karakteristik yang berbeda dengan usaha besar, karakteristik yang dimiliki di 
antaranya: 
 
 
 
 
 1. Jumlah perusahaan sangat banyak jauh melebih jumlah usaha besar, 
terutama dari kategori usaha mikro, dan usaha kecil. Berbeda dengan 
usaha besar dan usaha menengah, usaha mikro yang tersebar diseluruh 
pelosok pedesaan, termasuk wilayah yang terisolasi. Oleh karena itu, 
kelompok usaha ini mempunyai suatu signifikan lokal yang khusus 
untukn ekonomi pedesaan sangat ditentukan oleh kemajuan 
pembangunan UMKM. 
 2.  Karena sangat padat karya, berarti mempunyai suatu potensi 
pertumbuhan kesempata kerja yang sangat besar, pertumbuhan UMKM 
dapat dimasukkan sebagai suatu elemen penting dari kebijakan-
kebijakan nasional untuk meningkatkan kesempatan kerja dan 
menciptakan pendapatan, terutama bagi masyarakat miskin. Hal ini juga 
bisa menjelaskan kenapa pertumbuhan UMKM menjadi semakin 
penting di pedesaan yang terletak di negara-negara yang sedang 
berkembang. Terutama didaerah-daerah dimana sektor pertanian 
mengalami stagnasi atau sudah tidak mampu lagi menyerap 
pertumbuhan tahunan dari penawaran tenaga kerja dipedesaan. 
 3. Banyak UMKM yang bisa tumbuh dengan pesat, bahkan banyak 
UMKM yang bisa bertahan pada saat ekonomi di Indonesia dilanda 
krisis besar pada tahun 1997-1998 oleh sebab itu, kelompok usaha ini 
dianggap sebagai perusahaan yang memiliki fungsi sebagai basis bagi 
perkembangan usaha yang lebih besar. 
 4. Dalam hal ini, UMKM bisa menjadi suatu titik permulaan bagi 
mobilitas tabungan/investasi di pedesaan sementara pada waktu yang 
 
 
 
 
sama, kelompok usaha ini dapat berfungsi sebagai tempat pengujian dan 
peningkatan kemampuan berwirausaha dari orang-orang desa. 
 5. Meskipun banyak barang yang diproduksi oleh UMKM juga untuk 
masyarakat kelas menengah dan atas, terbukti secara umum bahwa 
pasar utama baginUMKM adalah barang-barang konsumsi yang 
sederhana dengan harga yang relatif murah, seperti pakaian jadi dengan 
desain sederhana, mebel dari kayu, bambu dan rotan, barang-barang 
lainnya darikayu, alas kaki, dan alat-alat dapur yang bahan dasarnya 
dari aluminium dan plastik. Namun juga banyak UMKM yang 
membuat barang nonkonsumsi, seperti peralatan-peralatan produksi, 
berbagai macam mesin sederhana dan komponen-komponennya, bahan-
bahan bangunan dan barang-barang setengah jadi lainnya untuk 
kebutuhan kegiatan-kegiatan dibanyak sektor, seperti industri, 
konstruksi,pertanian, perdagangan, pariwisata dan transportasi. 
 2. Teori Omset 
 Omset merupakan resapan dari bahasa belanda, yang memiliki arti jumlah 
total penjualan dari sebuah perusahaan (organisasi,hukum) di dalam periode 
tertentu dan terdiri dari dua komponen, harga dan kuantitas dijual. Meningkatkan 
Omset penjualan adalah tantangan besar bagi para pelaku usaha karena sukses 
atau tidaknya suatu usaha sangat ditentukan oleh seberapa banyak produk yang 
laku dipasaran. Untuk itu, diperlukan strategi khusus dalam pencapaiannya. 
 Defenisi Omset penjualan menurut Kamus Bahasa Indonesia (2006:626), 
adalah jumlah hasil dagangan, omset penjualan total jumlah penjualan barang/jasa 
dari laporan laba rugi perusahaan (laporan operasi) selama periode tertentu. 
 
 
 
 
 Chaniago (1998) memberi pendapat tentang omset penjualan adalah 
keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjualan suatu barang 
atau jasa dalam kurung waktu tertentu. Swastha (1993) memberikan pengertian 
omset penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang-
barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama waktu tertentu secara 
keseluruhan selama waktu tertentu secara terus menerus atau dalam satu proses 
akuntansi. 
 Menurut Forsyth (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya 
penjualan meliputi: 
1. Faktor Internal 
 Yaitu sebab yang terjadi karena perusahaan itu sendiri 
 a. Penurunan promosi penjualan  
 b. Penurunan komisi penjualan 
 c. Turunnya kegiatan salesman 
 d. Turunnya jumlah distribusi 
 e. Pengetahuan terhadap piutang yang diberikan 
2. Faktor Eksternal 
 a. Perubahan kebijakan pemerintah 
 b. Bencana alam 
 c. Perubahan pola konsumen 
 d. Munculnya pengganti 
  Pendapatan sebagai jumlah uang yang telah diterima pada pelanggan dari 
perusahaan sebagai hasil penjualan barang dan jasa. Yang dimaksud dengan 
pendapatan adalah jumlah penghasilan baik dari keluarga maupun perorangan 
 
 
 
 
dlam bentuk uang, yang diperolehnya dari jasa setiap bulan yang baik dari 
sebelumnya. Atau dapat juga diartikan sebagai hasil yang sedikit keberhasilan, 
maka jumlah tersebut akan menjadi besar dan meningkat. 
 Sebagian besar penyebab perbedaan tingkat pendapatan bersumber dari 
banyak sedikitnya investasi sumber daya manusia pada masing-masing pekerja 
istilah investasi sumber daya manusia memiliki banyak makna. Secara umumnya 
istilah itu berarti suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang pekerja atau calon 
pekerja dalam rangka meningkatkan produktivitas marjinalnya, sekarang atau 
dimasa mendatang (Miller, 2000) 
 Menurut Swastha(2008:10) penjualan merupakan interaksi antara idividu 
saling bertemu muka yang ditunjukkan untuk menciptakan, memperbaiki, 
menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan dengan pihak lain. Sedangkan volume penjualan menurut basu 
Swastha (2008:11) adalah “volume penjualan adalah jumlah barang atau jasa yang 
terjual dalam proses pertukara” 
 Pada umumnya semua pengusaha atau pedagang mempunyai tujuan yang 
sama yaitu mendapatkan laba yang sebanyak-banyaknya. Namun hal ini bisa 
terjadi bila semua sesuai dengan semua yang susah direncanakan. Menurut 
Swastha dan Irawan (2008:404) pada umumnya perbisnisan mempunyai tiga 
tujuan umum dalam penjualan yaitu: 
 a. Mencapai volume penjualan tertentu 
 b. Mendapatkan laba tertentu 
 c. Menunjang pertumbuhan perbisnisan  
 
 
 
 
 Tujuan diatas bukan hanya dilakukakn oleh pelakasanaan penjualan atau 
para penjual tapi juga perlu adanya kerja sama yang baik antar fungsionaritas 
dalam perbisnisan tersebut. 
 3. Teori Lokasi usaha 
 Landasan dari lokasi adalah ruang, tanpa ruang maka tidak mungkin ada 
lokasi. Dalam studi tentang wilayah, yang dimaksud dengan ruang adalah 
permukaan bumi baik yang ada diatasnya maupun yang ada dibawahnya 
sepanjang manusia masih bisa menjangkaunya. Lokasi menggambarkan posisi 
pada ruang tersebut (dapat ditentukan bujur dan lintangnya). Namun dalam studi 
ruang, yang menjadi perhatian bukanlah kemampuan kita untuk membuat daftar 
tentang posisi berbagai 26 benda/kegiatan yang ada dalam satu ruang wilayah 
melainkan analisis dampak/keterkaitan antar kegiatan disuatu lokasi dengan 
berbagai kegiatan lain pada lokasi lain. Studi tentang lokasi adalah melihat 
kedekatan atau jauhnya suatu kegiatan dengan kegiatan lain dan apa dampaknya 
atas kegiatan masing-masing karena lokasi yang berdekatan tersebut (Tarigan, 
2005:122). 
 Lokasi usaha adalah pemacu biaya yang begitu signifikan, lokasi usaha 
sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membuat 9atau menghancurkan) strategi 
suati bisnis. Di saat pemilik bisnis telah memutuskan lokasi usahanya dan 
beroperasi di satu lokasi tertentu, banyak biaya akan menjadi tetap dan sulit untuk 
dikurangi. 
 Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan bisnis yang harus 
dibuat secara hati-hati. Penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa lokasi 
usaha berhubungan dengan penjualan bisnis tersebut (Indarti, 2004). Namun, 
 
 
 
 
penelitian-penelitian tersebut masih didominasi oleh pemilihan lokasi di sektor 
manufaktur, industri, teknologi tinggi, dan perbisnisan besar, dimana pemilihan 
lokasi usaha tersebut didorong oleh pertimbangan besarnya biaya transportasi 
bahan produksi. 
 Berkenan dengan unsur bauran pemasaran yang ke empat yaitu place, 
tempat dapat diartikan sebagai segala hal yang menunjukkan pada berbagai 
kegiatan yang dilakukan perbisnisan untuk membuat produk dapat diperoleh dan 
tersedia bagai pelanggan sasaran (Kotler, 1997). 
 Place berkaitan dengan upaya menyampaikan produk yang tepat ke tempat 
pasar sasaran produk yang baik dan berkualitas tidak akan banyak artinya apabila 
tidak tersedia pada saat dan tempat yang diinginkan. Place  dalam bauran 
pemasaran ini adalah lokasi usaha, kebanyakan pihak percaya bahwa keuntungan 
dari lokasi yang baik dapat menjadi suatu kelemahan apabila penempatannya 
salah. 
 Harding dalam bukunya menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 
pemilihan lokasi yakni lingkungan masyarakat, sumber-sumber alam, tenaga 
kerja, pasar, transportasi, pembangkit tenaga dan tanah untuk ekspansi (Harding, 
1978). Lingkungan masyarakat adalah kesediaan dari masyarakat disuatu daerah 
untuk menerima segala konsekuensi baik konsekuensi positif maupun 
konsekuensi negatif daripada didirikannya suatu tempat bisnis didaerah tersebut 
merupakan suatu syarat untuk dapat atau tidaknya didirikannya bisnis tersebut 
didaerah itu. 
 Menurut Fandy Tjiptono (2007) pemilihan tempat atau lokasi usaha 
memerlukan perimbangan yang cermat terhadap beberapa faktor berikut: 
 
 
 
 
 a. Akses, Misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana 
transportasi  
b. Visisbilitas, Misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi 
jalan 
c. Lalu lintas, dimana ada dua hal yang perlu di pertimbangkan, yaitu  
 Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan besar 
terjadinya impulse buying. 
 Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menadi hambatan, 
misalnya pelayanan kepolisisan, pemadam kebakaran, dan 
ambulans. 
d. Tempat parkir yang luas dan aman 
e. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk perluasan 
bisnis dikemudian hari. 
f. Lingkungan, yaitu daerah yang mendukung bsinis yang ditawarkan 
Misalnya bisnis restoran kelas kecil yang berdekatan dengan daerah 
kampus, sekolah dan perkantoran. 
g. Persaingan, yaitu lokasi pesaing Misalnya dalam menentukan lokasi 
usaha restoran kelas kecil, perlu dipertimbangkan apakah dijalan atau 
daerah yang sama banyak pula terdapat restoran kelas kecil lainnya. 
Schmenner (1994) mengembangkan suatu pendekatan untuk mempelajari 
pemilihan lokasi usaha. Pendekatan tersebut terdiri atas dua tahap, pertama 
memilih area yang akan dijadikan tempat bisnis secara umum, dan kedua memilih 
lokasi usaha dengan perimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut dibedakan 
 
 
 
 
menjadi dua yakni “must” dan “wants”, dimana pemilim bisnis menentukan lokasi 
usaha yang telah memenuhi kriteria “must”, kemudian memprtimbangkan kriteria 
“wants” dari lokasi usaha. 
4. Teori Modal 
Modal merupakan hal yang utama dalam menjalankan suatu usaha, 
termasuk berddagang. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang digunakan 
dalam proses produksi atau menghasilkan output. Modal merupakan kekayaan 
dapat menghasilkan keuntungan pada waktu yang akan datang. 
Modal yang digunakan dapat bersumber dari modal sendiri, namun bila 
ternyata modal sendiri tidk mencukupi dapat ditambah dengan modal pinjaman. 
Jadi, secara umum jenis yang dapat diperoleh untuk untuk memenuhi kebutuhan 
modalnya terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman, (Suyadi Prawirasentono, 
2008:118) 
Para ekonomi menggunakan istilah modal atau capital untuk mengacu 
pada stok berbagai peralatan dan struktur yang digunakan dalam proses produksi, 
artinya, modal ekonomi mencerminkan akumulasi barang yang dihasilkan dimasa 
lalu yang sedang digunakan pada saat ini untuk memperoduksi barang dan jasa 
yang baru. Modal ini antara lain peralatan, mesin, angkutan, gedung dan bahan 
baku (Gregory N Mankiw, 2011:501) 
Modal sehari-hari dalam usaha dagang lebih mudah disebut dengan modal 
lancar yaitu kekayaan atau aktivitas yang diperlukan oleh pedagang untuk 
menyelenggarakan kegiatan jual beli atau untuk membiayai operasionalnya sehari 
hari. Modal lancar digunakan untuk membeli barang dagangan, pembayaran upah 
dan pembiayaan operasional lainnya yang berlangsung terus menerus dalam 
 
 
 
 
kegiatan jual beli yang diharapkan akan terus meningkatkan pendapatan 
pedagang. 
Pengertian modal dalam penelitian ini adalah biaya yang digunakan untuk 
memproduksi atau membeli barang dagangan dan operasional sehari-hari baik 
yang bersumber dari permodalan sendiri maupun permodalan dari sumber lain. 
Modal dalam penelitian ini diukur dengan rata-rata modal perbulan dalam satuan 
rupiah. 
 Modal menurut sumbernya 
a. Permodalan sendiri/kekayaan bersih/sumber intern 
Sumber ini berasal dari para pemilik perusahaan atau smuber dari dalam 
perusahaan, misalnya penjualan saham, simpanan anggota pada bentuk usaha 
koperasi, kekayaan sendiri ini mempunyai ciri, yaitu terikat secara permanen 
dalam perusahaan. 
b. Permodalan Asing/kekayaan Asing/sumber eksternal. 
Sumber ini berasal dari pihak luar perusahaan, yaitu berupa pinjaman 
jangka panjang atau jangka pendek. Pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman yang 
jangka waktunya maksimum satu tahun. Sedangkan pinjaman yang jangka 
waktunya lebih dari satu tahun, disebut kredit jangka panjang. Ciri dari kekayaan 
asing ini ialah tidak terikat secara permanen, atau hanya terikat sementara, yang 
sewaktu-waktu akan dikembalikan lagi kepada yang meminjamkan (Buchari 
Alma, 2012:249) 
 Modal Menurut sifatnya 
 
 
 
 
Berdasarkan sifatnya modal dapat dibedakan menjadi modal tetap dan 
modal lancar. Modal tetap adalah modal yang sifatnya tetap, tidak berpengaruh 
oleh proses produksi dan tidak habis digunakan dalam sekali proses produksi. 
Contoh: Gedung, mesin-mesin dan alat-alat pengangkutan. Sedangkan modal 
lancar adalah modal yang habis dalam satu kali proses produksi atau berubah 
bentuk menjadi barang jadi, contoh: bahan baku dan bahan-bahan penolong 
(Bambang Prishardoyo, 20005: 67). 
Dalam penelitian ini difokuskan untuk mengukur modal lancar dimana 
hanya modal yang digunakan untuk proses produksi. Modal lancar adalah modal 
yang habis dalam satu kali proses produksi atau berubah menjadi barang jadi. 
Modal diukur dengan rata-rata modal perbulan dalam satuan rupiah. 
 Modal Menurut Funsi Bekerjanya 
a. Modal tetap  
modal tetap digunakan untuk jangka panjang dan digunakan berulang-
ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu tahun. Penggunaan utama modal ini 
adalah untuk membeli aktiva tetap seperti bangunan, mesin, peralatan, kendaraan, 
serta infentaris lainnya. 
Modal tetap merupakan bagian terbesar kompinen pembiayaan suatu usaha 
dan biasanya dikeluarkan pertama kali saat perusahaan didirikan. 
b. Modal Kerja 
Modal Kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh 
perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari atau untuk membiayai 
 
 
 
 
operasionalnya sehari-hari. Seperti membeli bahan baku, perawatan, peliharaan, 
listrik, air, telpon dan pembayatran lainnya.  
 
 
 
c. Konsep Kuantitatif  
Modal kerja menurut konsep ini menitik beratkan pada jumlah modal kerja 
yang diperlukan untuk membiayai operasi rutin dalam jangka pendek. Konsep ini 
tidak menekankan pada kualitas dan komposisi modal kerja. 
d. Konsep Kualitatif  
Konsep Kualitatif ini menitik beratkan pada aspek kualitas modal kerja. 
Pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar (current assets) terhadap 
utang jangka pendek (current liability). Konsep ini bersifat kualitatif karena 
menunjukkan persediaan aktiva lancar yang lebih besar daripada utang lancarnya 
(utang jangka pendek) yang benar-benar dapat dipergunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan. 
e. Konsep Fungsional 
Konsep ini menitikberatkan manfaat dari dana yang dimilik dalam 
menghasilkan laba. Dana yang dimiliki perusahaan harus digunakan untuk 
menghasilkan laba. Tetapi tidak semua dana yang digunakan dapat menghasilkan 
laba pada periode bersangkutan, karena terdapat sebagian dana yang digunakan 
untuk memperoleh laba dimasa mendatang. Misalnya bangunan, mesin, peralatan, 
alat-alat kantor, dan aktiva tetap lainnya menjadi bagian dai modal kerja tahun 
yang berjalan adalah sebagai penyusutan aktiva tetap tersebut. Sedangkan 
 
 
 
 
sebagian besar aktiva lancar merupakan unsur modal kerja, dan sebagian aktiva 
lancar lagi bukan merupakan modal kerja. Misalnya piutang dan penjualan barang 
dagangan dan penjualan barang dagangan secara kredit (Suyadi Prawirosentono, 
2002:129) 
 
 
5. Teori Jam Kerja 
 Jam Kerja adalah waktu yang diperlukan dalam proses memproduksi atau 
menghasilkan barang dan jasa dengan sebuah sistem yang telah ditentukan. 
Menurut Komaruddin (1997:80) pengertian jam kerja yaitu lamanya waktu yang 
digunakan orang untuk bekerja. Jumlah jam kerja adalah banyaknya jam kerja 
yang digunakan untuk mencari nafkah. 
Basir (1990:51) mengungkapkan,adanya kaitan positif antara jam kerja 
dengan produktivitas kerja dan kesejahteraan tenaga kerja. Artinya lamanya jam 
kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil kerja dan pendapatan. 
Pada  umumnya semakin lama jam kerja yang dipakai seseorang untuk bekerja 
maka akan semakin tinggi produktivitasnya yang pada akhirnya akan 
meningkatkan omzet penjualan. 
Alokasi waktu usaha atau jam kerja adalah total waktu usaha atau jam kerja 
usaha yang digunakan oleh seorang pedagang didalam berdagang. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, jam kerja adalah waktu yang dijadwalkan bagi 
pegawai untuk bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan efisiensi dan 
produktivitas kerja (Badudu, 1994) 
 
 
 
 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja 
dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 
mengorbankan penghasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan tenaga kerja 
untuk bekerja dengan jam kerja panjang ataupun pendek adalah merupakan 
keputusan individu ( Nicholson dalam Wicaksono, 2011) 
Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang 
dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani 
konsumen setiap harinya. Sedangkan jam kerja menurut KBBI adalah waktu yang 
dijadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan sebagainyauntuk bekerja. 
Jam kerja merupakan bagian dari empat faktor organisasi yang merupakan 
sumber potensial dari stres para karyawan di tempat kerja (Robbins, 2006:796). 
Davis dan Newstrom dalam (Imatama, 2006:4) menyatakan adanya beberapa 
karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja yang mengandung stres kerja yang 
salah satunya adalah terbatasnya waktu dalam mengerjakan pekerjaan. Jam kerja 
normal umumnya diartikan hari kerja dengan jam tersisa untuk rekreasi dan 
istirahat. 
Jam kerja adalah waktu yang ditentukan untuk melakukan pekerjaan. 
Harrington (2001) juga mengatakan bahwa lamanya jam kerja berlebih  dapat 
meningkatkan Human Error atau kesalahan kerja karena kelelahan yang 
meningkat dan jam tidur yang berkurang. 
Menurut Yagger (2004:132) karyawan dapat menjadi pecandu kerja, yaitu 
orang yang selalu ingin sempurna dan berenergi tinggi. Karyawan yang memiliki 
kemampuan mengendalikan tingkat stres, akan tetapi mereka membebani. 
 
 
 
 
Karyawan lain dengan tuntutan-tuntutan yang tidak dapat dicapai. Seperti halnya 
kecanduan alkohol, kecanduan kerja juga sulit untuk disembuhkan. Fathhoni 
(2006:176) mengatakan bahwa jam kerja sebagai faktor penyebab stres kerja 
dengan mengatakan bahwa terdapat faktor penyebab stres karayawan diantaranya 
beban kerja yang susah dan berlebihan, tekanan dan perilaku pimpinan yang 
kurang adil bahkan tidak wajar, waktu dan peralatan yang kurang, konflik pribadi 
dengan kelompok kerja atau pimpinan, balas jasa sangat rendah, masalah dalam 
keluarga. 
Menurut Darmawan (2006:525), timework (upah menurut waktu) adalah 
sistem penentuan upah yang dibayar menurut jangka waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, seperti misalnya per hari, per jam, per minggu dll. 
   
B. Penelitian Terdahulu 
No Judul Penelitian Metode Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Businnes 
Location and 
Succes The Case 
of Internet Cafe 
Businnes in 
Indonesia, Nurul 
Indarti, 2004 
Menggunakan analisis faktor  
dan analisis regresi untuk  
menganalisis pengaruh faktor  
pemilihan lokasi terhadap  
kesuksesan usaha. 
Dengan menggunakan mea
n rating, terdapat 5 faktor 
pemilihan lokasi yang men
jadi pertimbangan 
utama yakni ketersediaan  
ISP 
(Internet Service Provider) 
yang memadai, kedekatan  
dengan konsumen, 
keamanan, ketersediaan  
infrastruktur yang mema- 
dai, dan lingkungan bisnis.
Dari hasil analisis regresi, 
 
 
 
 
terdapat 3 faktor yang me-
miliki pengaruh paling bes
ar terhadap kesuksesan 
bisnis yakni, ketersediaan 
infrastruktur, kedekatan  
dengan sekolah/universitas
dan keamanan. Dengan  
nilai adjusted R 23%  
2. Why 
Manufacturing 
Industry 
Persisted 
to cluster Spatial
ly in Java 
Mudrajad 
Kuncoro, 2003  
Menggunakan analisis 
regresi dengan Variabel 
dummy  
Hasil penelitian 
menunjukkan perusahaan-
perusahaan manufaktur 
tersebut mencari lokasi 
dengan populasi yang 
tinggi serta area yang 
padat dengan penduduk 
untuk mendapatkan 
lokalisasi dan urbanisasi 
ekonomi serta untuk 
mendapatkan akses yang 
lebih baik terhadap 
infrastruktur 
3. The relationship 
Between suplier 
partnership, 
Environmental 
Variables and 
Firms performan
ce in 
retail industry, 
Agus W, 
Soehadi 2003 
Menggunakan SEM  
(structural equation modeling) 
Hasil penelitian 
menunjukkan hubungan 
dengan suplier berpenga- 
ruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
 
 
 
4. Strategic 
Drivers of  
location Decisio
ns for informatio
n-Age 
Companies, 
Martha A O’Ma
ra, 1999. 
Menggunakan penelitian 
sosiologis mengacu pada 
“Grounded theory” yang 
menitikberatkan pengunaan 
inductive reasoning yang 
dapat disejajarkan dengan 
penelitian empiris. 
Hasil Penelitian 
menunjukkan ketersediaan
sarana prasarana, 
ketersediaan tenaga 
kerja, dan infrastruktur 
yang memadai mempengar
uhi pemilihan lokasi. 
Penelitian ini juga 
menyarankan tren dimasa 
depan dan implikasinya ter
hadap srategi perusahaan  
Real state dan perkembang
an ekonomi dalam  
memilih lokasi usaha. 
5. Service Firm 
Location Desici
ons:some Midw
estern Evidence, 
roger W. Schem
enner, 1994 
Menggunakan pendekatan 
yang dikembangkan sendiri 
oleh schmenner. Pemilihan 
lokasi usaha jasa tersebut 
terdiri atas dua tahap, pertama 
memilih area yang akan dijadi- 
kan tempat usaha secara umum
dan kedua memilih lokasi 
usaha dengan pertimbangan 
tertentu.   
Hasil Penelitian 
menunjukkan tenaga kerja, 
infrastruktur, dan kualitas 
hidup mempengaruhi pemi
lihan lokasi usaha 
kedekatan dengan pelang- 
gan dan kedekatan 
dengan pesaing juga 
berpengaruh dalam 
pemilihan lokasi usaha. 
Ketersediaan lahan parkir 
yang memadai, jam buka 
yang lebih lama dari usaha
 jasa lain, bangunan usaha 
yang menarik, dan daerah 
yang memiliki kepadatan 
orang yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kesukesan suatu usaha jasa sangat dipengaruhi oleh lokasinya. Usaha jasa 
merupakan usaha yang berfokus pada pendapatan, oleh karenanya lokasi usaha 
jasa sebisa mungkin mendekat kepada konsumennya. Dalam memilih lokasi 
usahanya, pemilik usaha harus mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi. 
Karena lokasi usaha akan berdampak pada kesuksesan usaha itu sendiri. 
Lingkungan bisnis yang kondusif bagi jalannya kegiatan usaha perlu 
dipertimbangkan oleh pemilik usaha dalam memilih lokasi usahanya. Lingkungan 
bisnis yang kondusif juga memperlancar kegiatan bisnis. Usaha jasa yang 
berfokus pada pendapatan sebisa mungkin memilih lokasi usaha yang dekat 
dengan konsumen. Dengan mendekat pada konsumennya, usaha jasa dapat 
memiliki competitive positioning dan memberikan pelayanan yang cepat kepada 
konsumennya. 
Gambar. 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Jam Kerja Terhadap Omset UMKM 
 Yang diperlukan suatu usaha agar dapat berjalan lancar dan berkembang 
adalah pengelolaan yang baik. Salah satu faktor penting dalam mengelola suatu 
usaha adalah menentukan jam kerja. Jam Kerja dalam penelitian ini adalah jumlah 
atau lamanya waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha 
untuk melayani konsumen setiap harinya. 
 Hasil penelitian (Jafar, 1994) dan (Tjiptono, 1993) membuktikan adanya 
hubungan langsung antara jam kerja dengan pendapatan. Setiap penambahan 
waktu operasional akan semakin membuka peluang bagi bertambahnya omzet 
penjualan. 
 H1= Jam Kerja diduga berpengaruh positif terhadap omzet UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Hubungan Lokasi Usaha Terhadap Omzet UMKM 
 Berkenaan dengan unsur bauran pemasaran yang ke empat yaitu place 
(tempat) dapat diartikan sebagai segala hal yang menunjukkan pada berbagai 
kegiatan yang dilakukan perbisnisan untuk membuat produk dapat diperoleh dan 
tersedia bagi pelanggan sasaran (Kotler, 1997) 
 Lokasi usaha adalah pemacu biaya yang begitu signifikan, lokasi usaha 
sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membuat/mengahncurkan strategi sebuah 
bisnis. Penelitian terdahulu menemukan bahwa lokasi usaha berhubungan dengan 
pesaing bisnis. Menurut Alcacer (2008) dengan lokasi yang berdekatan dengan 
pesaing bisnis, perbisnisan dapat melakukan strategi kompetisi total baik dalam 
kepimpinan harga atau produk lain yang diberikan. 
 
 
 
 
 Pentingnya pemilihan lokasi usaha juga dikemukakan oleh Kartajaya 
(1998) bahwa ada tiga unsur penting dalam memulai bisnis yaitu lokasi, lokasi, 
dan lokasi. 
 H3= Pengaruh Lokasi Usaha sangat signifikan terhadap omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 3. Hubungan Modal terhadap omset UMKM 
Modal usaha yang ada harus dapat atau mampu membiayai pengeluaran atau 
operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal usaha yang cukup akan 
menguntungkan pengusaha, disamping itu memungkinkan pengusaha beroperasi 
secara ekonomis atau efisien dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Menurut 
Thomas (2009:217) modal yang adalah segala bentuk kekayaan yang digunakan 
untuk memproduksi kekayaan yang lebih banyak lagi. 
 Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam usaha tentunya akan 
berpengaruh dalam terhadap pendapatan yang diperoleh pengusaha. Agar usaha 
produksinya berjalan dengan baik, diperlukan modal usaha yang cukup memadai. 
Modal yang besar akan memungkinkan jumlah persediaan barang yang akan 
diproduksi semakin banyak. Hal ini memungkinkan akan turut mempengaruhi 
tingkat pendapatan. “pembentukan modal bertujuan untuk meningkatkan produksi 
dan pendapatan usaha, serta menunjang pembentukan modal lebih lanjut” (Hanafi, 
2010:95) 
 H3= Pengaruh Modal Kerja sangat signifikan terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
1. Diduga bahwa promosi dagang berpengaruh positif terhadap omset UMKM 
di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Diduga bahwa Lokasi Usaha berpengaruh positif terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
3. Diduga bahwa Modal Kerja berpengaruh positif terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
  
 
 
 
 
BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
 Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu Kabupat- 
en yang ada di Sulawesi Selatan. 
 
B.  Jenis dan Sumber Data  
 1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
objeknya. Data primer yang dimaksud disini adalah UMKM. 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara 
tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan 
maupun tulisan. 
 2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer bersumber langsung 
dari Penjual.  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Berikut adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
 Metode pengumpulan data dengan dialog secara langsung kepada pendiri 
usaha tentang Modal, Lokasi Usaha, Jam kerja dan Omset yang dilakukan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung dengan 
pendiri UMKM dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disusun 
dalam pedoman wawancara. 
2. Observasi  
 Observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan panca indera. Observasi dapat dilaksanakan dengan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecap. Dengan demikian 
dapat dikatakan observasi adalah pengamatan secara langsung. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi dari asal dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, 
catatan harian dan lain-lain. 
 
  
 
 
 
 
D.  Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM (Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah) di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.    
Populasi UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa  1.001 
 2. Sampel 
 Penerimaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kita memilih orang sebagai 
sampel dengan memilih orang yang benar-benar mengetahui atau memiliki 
kompetensi dengan topik penelitian kita. 
 Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
rumus metode slovin sebagai berikut :  
                         
 
     
 
keterangan:  
                         : Sampel 
  N: Populasi 
  I : Konstanta 
  e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Jadi banyaknya sampel yang diambil adalah: 
                          
 
     
 
                          
     
  (     )(    ) 
 
 
 
 
 
       
     
  (     )(    )
 
       
     
    
 
       = 91 Responden 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 91 responden yang ada di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
 
D. Tekhnik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dalam penelitian ini menggunakan metode 
regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah suatu teknik statistikal yang 
dipergunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel terikat berupa 
pendapatan pedagang pasar dan beberapa variabel bebas yaitu modal, lokasi dan 
jenis dagangan. Tekhnik pengolahan data yang digunakan data yaitu program 
aplikasi Statistical for social sceinces (SPSS) Versi 2.0. Berikut ini adalah analisis 
dan pengujian yang dilakukan yaitu: 
1. Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah ststistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bermaksud 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010: 208). Dalam ststistik deskriptif 
diantaranya terdapat nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, median, dan modus. 
Selain itu, data juga berbentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram. Mean 
 
 
 
 
diperoleh dari jumlah total dibagi jumlah individu. Median adalah suatu nilai yang 
membatasi 50% dari frekuensi distribusi setelah bawah.  
 
2. Uji Asumsi Klasik  
 Dalam melakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik supaya kesimpulan yang didapat tidak menyimpang dari 
kebenaran yang seharusnya. Untuk mengetahui persyaratan tersebut diperlukan uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas dengan 
bantuan SPSS Versi 20 For Windows. 51  
 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang bersangkutan 
berdistribusi normal atau tudak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika 
nilai Asymp Sig (2-tailed) ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai Asymp 
Sig (2-tailed) ≤ 0,05 maka distribusi data tidak normal (Ali Muhson, 2012: 21).  
 
b. Uji Linearitas  
 Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
dan variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Untuk mengetahui hal 
ini digunakan uji F pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai Sig F < 0,05 maka 
hubungannya tidal linear, sedangkan jika nilai Sig F ≥ 0,05 maka hubungannya 
bersifat linear (Ali Muhson, 2012: 25).  
 
 
 
 
 
 
c. Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi maka variabel ini tidak ortgonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel bebas yang nilai korelasi 52 antar variabel bebas sama dengan nol. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan lawannya VIF (Variance 
Inflation Factor), jika nilai VIF kurang dari 4 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 
(Imam Ghozali, 2005:105) 
 
d. Uji Heterokesdastisitas  
 Uji heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 
heterokedastisitas menggunakan uji Spearman’s rho, jika nilai signifikansi < 0,05 
maka terjadi heterokedastisitas, jika sebaliknya nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 
terjadi homokedastisitas (Ali Muhson, 2012: 26).  
 
3. Uji Hipotesis  
 Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis menggunakan 
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk menguhi hipotesis pengaruh 
modal, lokasi, dan jenis dagangan secara parsial dan secara simultan terhadaap 
Omset UMKM di Kabupaten Gowa Kecamatan Somba Opu. 
 
 
 
 
 
 
a. Uji Analisis Statistik Regresi Liniear Berganda 
 Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa peneliti menggunakan Analisa Regresi 
Linear Berganda yang diaplikasikan dalam perencanaan ini, dimana:  
 Y=  β0 +  β1X1 + β2X2 +  β3X3 + e............................................. 
 Karena satuan setiap Variabel majemuk maka harus dilogaritma 
naturalkan sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut: 
            Ln Y = Y= β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + e......................................... 
 Y= Omset UMKM di Kabupaten Gowa  
 b0=  Konstanta  
 b2=  Koefisien regresi  
 X1= Modal (Rp) 
X2= Lokasi Usaha (Dummy), dengan kriteria: 1= untuk lokasi yang 
diperuntukkan, dan 0 = untuk lokasi yang bukan diperuntukkan untu
k penjualan/berdagang. 
 X3= Jam Kerja (jam) 
 e = Variabel pengganggu  
 
b. Uji Simultan (Uji F)  
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji F 
digunakan untuk menghitung besarnya perubahan nilai variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel bebas. Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi pada 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 jika nilai sig. ≤ 0,05 maka Ho 
 
 
 
 
ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signiifikan terhadap variabel terikat, 
sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
c. Uji Parsial (Uji t)  
 Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan menganggap 
variabel lain bersifat konstanta. Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka Ho ditolak, artinya 
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika 
nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
 
d. Menghitung Koefisien Determinasi (R²)  
 Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu (0 ≤ R² ≥ 1). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat secara simultan. 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien Determinasi (  ) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai Koefien deteminasi adalah antara nol dan satu. Nilai (   ) mempunyai 
interval antara 0 - 1 . 
 
 
 
 
2. Uji Regresi Secara Simultan 
 Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat : (1) jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak, 
dan (2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
3. Uji Regresi Secara Parsial 
 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
 
E.  Defenisi Operasional 
a. Omzet yaitu keseluruhan jumlah penjualan barang/jasa (waktu tertentu), 
yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. 
b. Modal Kerja yaitu total modal berupa uang yang dimiliki oleh responden 
selama bekerja yang dihitung dalam rupiah. 
c. Lokasi Usaha yaitu tempat pedagang melakukan penjualan yang terdiri atas 
lokasi yang diperuntukkan untuk usaha penjualan.  
d. Lokasi yang diperuntukkan yaitu lokasi atau tempat penjualan yang telah 
disediakanoleh pengelola tersebut di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
e. Diluar lokasi yang diperuntukkan yaitu lokasi atau tempat penjualan yang 
dipilih pedagang selain lokasi yang telah ditetapkan oleh pengelola, antara 
 
 
 
 
lain  lokasi sekitar pasar, emperan toko atau berada di badan jalan sekitar 
pasar. 
f.  Jam Kerja yaitu keseluruhan waktu yang digunakan oleh pedagang/tenaga  
kerja pada saat penjualan selama sebulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Somba Opu 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
Secara Geografis Kecamatan Somba Opu merupakan salah satu kecamatan 
yang ada di Kabupaten Gowa. Luas wilayah Kecamatan Somba Opu pada pada 
tahun 2016, yaitu 28,09 km2 atau sekitar 1,18% dari luas keseluruhan wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah Kecamatan Somba Opu terdiri atas 14 (empat belas) 
kelurahan dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota dari 
Kecamatan Somba Opu adalah Kelurahan Sungguminasa. Adapun batas 
administrasi dari Kecamatan Somba Opu adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Pallangga dan Kota Makassar 
2. Kondisi Fisik Dasar 
Tinjauan terhadap kondisi fisik dasar daratan merupakan langkah awal 
dalam melakukan suatu pengembangan kawasan, dimana data mengenai aspek 
fisik dasar Kecamatan Somba Opu terdiri atas topografi dan kelerengan, geologi 
dan jenis tanah, iklim dan curah hujan adalah sebagai berikut: 
a. Topografi 
Secara umum keadaan topografi Kecamatan Somba Opu adalah daerah 
dataran rendah. Kecamatan Somba Opu berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
 
 
 
 
Kabupaten Gowa berada pada ketinggian antara 12-43 Mdpl. Untuk lebih jelasnya 
mengenai data Topografi Kecamatan Somba Opu dapat dilihat pada tabel berikut: 
b. Geologi dan Jenis Tanah 
Aspek geologi merupakan aspek yang mempunyai kaitan yang erat 
hubungannya dengan potensi sumber daya tanah. Struktur geologi tertentu 
berasosiasi dengan ketersediaan air tanah, minyak bumi, dan lain-lain. Pada 
umumnya Kecamatan Somba Opu disusun oleh batuan granit dan memiliki jenis 
tanah Aluvium dan Litosol. 
c. Klimatologi (Iklim dan Curah Hujan) 
Iklim di Kecamatan Somba Opu termasuk dalam kategori daerah beriklim 
tropis yang terbagi atas dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Musim hujan terjadi pada bulan Desember sampai bulan Juni, sedangkan musim 
kemarau terjadi pada bulan Juli sampai bulan Desember, dengan jumlah curah 
hujan rata-rata 238 mm/bulan atau 14 hari hujan. 
3. Aspek Demografi 
Salah satu acuan dalam melakukan pengembangan dalam suatu wilayah 
adalah data penduduk, karena penduduk merupakan salah satu faktor utama yang 
berpengaruh terhadap perkembangan suatu kota, daerah ataupun wilayah. 
Tinjauan aspek demografi di Kecamatan Somba Opu dilakukan secara internal, 
yang mencakup tinjauan terhadap jumlah distribusi dan kepadatan penduduk, 
penduduk menurut jenis kelamin, dan penduduk menurut mata pencaharian. 
a. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Somba Opu dapat 
tercermin dari data jumlah penduduk Kabupaten Gowa selama lima tahun 
 
 
 
 
terakhir. Dari data yang telah dihimpun dari berbagai sumber, mulai dari tahun 
2014 sampai tahun 2019, jumlah penduduk di Kecamatan Somba Opu mengalami 
pertumbuhan yang terus meningkat.  
b. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Kecamatan Somba Opu tentu saja terus akan tumbuh 
seiring dengan perkembangan Kecamatan Somba Opu itu sendiri dan pesatnya 
pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran dan urbanisasi yang 
cukup besar. Implikasi pertumbuhan penduduk yang cukup pesat tersebut tentu 
saja menimbulkan masalah-masalah sosial ekonomi di perkotaan dan memberikan 
pekerjaan yang besar bagi pemerintah daerah Kabupaten Gowa untuk 
mengelolannya. Kepadatan penduduk adalah salah satu indikator yang sangat 
penting untuk dipertimbangkan dalam hal pengambilan kebijakan baik itu dalam 
hal pembangunan fisik suatu kawasan ataupun yang menyentuh hal pembangunan 
masyarakat (Community Development). 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
 a. Umur Pedagang 
 Umur adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan 
menghasilkan sesuatu. Umur dalam penelitian ini adalah umur responden yang 
mendirikan UMKM pada saat dilakukan penelitian di ukur dalam satuan tahun 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  4.1 
Deskripsi umur Pengusaha UMKM 
No Umur Responden F Persentase (%) 
1 21-50 77 83,7 
2 >51 15 16,3 
 Jumlah 92 100 
Sumber : Data Primer , Tahun 2019 
 Dari tabel 4.1 diketahui bahwa karakteristik umur Pengusaha UMKM, 
pada kelompok usia 21-50  berjumlah 77 orang atau sebesar 83,7 %, sedangkan 
umur pengusaha UMKM pada kelompok usia >51 berjumlah 15 orang atau 
sebesar 16,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa peengusaha UMKM di kecamatan 
Somba Opu Kabuoaten Gowa rata-rata berada dalam kelompok usia yang masih 
produktif untuk menjalankan usaha UMKM, artinya mereka masih memiliki 
potensi yang besar untuk menghasilkan Omset UMKM. 
b. Jenis Kelamin 
 Kelompok Jenis Kelamin dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
2 kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Karena perbedaan jenis 
kelamin juga menentukan seseorang untuk melakukan aktivitas, perempuan lebih 
melakukan hal-hal yang mudah sesuai dengan fisik yang dimilikinya dan lebih 
memiliki insting yang baik dibandingkan laki-laki dalam hal berdagang. Selain 
itu, kedudukan dan tugas antara laki-laki dan perempuan ditetapkan oleh 
masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-laki yang dianggap pantas 
 
 
 
 
sesuai norma-norma dan kepercayaan, atau kebiasaan masyarakat. Dari hasil 
penelitian dilapangan didapatkan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2 
Deskripsi Jenis Kelamin Pengusaha UMKM 
No Jenis Kelamin F Persentase (%) 
1 Laki-Laki 30 32,6 
2 Perempuan 62 67,4 
 Jumlah 92 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2019 
 Dari tabel 4.2 diatas diketahui bahwa pengusaha UMKM yang berjenis 
laki-laki berjumlah 30 orang atau 32,6%, lebih sedikit dibandingkan dengan jenis 
kelamin perempuan yang berjumlah sebanyak 62 orang atau 67,4%. Responden 
dalam penelitian ini sebagian besar adalah perempuan yang bertanggung jawab 
untuk mencari nafkah dan dimana bekerja sebagai Pengusaha UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
c. Pendidikan Pengusaha UMKM 
 Pendidikan adalah tahapan Pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 
yang akan dikembangkan. Pendidikan dalam penelitian ini adalah tingkat 
Pendidikan Pengusaha UMKM pada saat dilakukan penelitian dapat dilihat pada 
tabel 4.3 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Deskripsi Tingkat Pendidikan Terakhir Pengusaha UMKM 
No Tingkat Pendidikan F Persentase (%) 
1 SD-SMP 55 59,7 
2 SMA- DIPLOMA 34 37 
3 S1 3 3,3 
 Jumlah 92 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2019 
 Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah tingkat Pendidikan Pengusaha 
UMKM yang lulus SD-SMP sebanyak 60 orang atau 65,2%, SMA- Diploma 
sejumlah 29 orang atau 31,5% dan S1 sejumlah 3 orang atau 6.2%. hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan pedagang sampel sangat rendah. 
Rendahnya Pendidikan inilah yang mendorong seseorang untuk mendirikan Usaha 
Kecil dan Menengah  dimana dalam melakukan pekerjaan tersebut hanya 
diperlukan keterampilan dan pengal 
aman kerja. 
d. Modal Pedagang Pengusaha UMKM 
 Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Dari hasil 
 
 
 
 
peenelitian dilapangan didapatkan data melalui kuesioner bahwa dari 81 
responden berdasarkan deskripsi modal dapat dilihat pada tabel 4.4 : 
 
 
 
Tabel 4.4 
Deskripsi Modal Pedagang 
Sumber : Data Primer, Tahun 2019 
 Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa modal yang digunakan 
pengusaha UMKM dengan frekuensi terbesar yaitu 39 atau sebesar 42.3% yaitu 
modal antara Rp. 7.000.000-9.000.000. Modal dengan frekuensi terkecil yaitu 
sebanyak 5 frekuensi atau 5.5% yaitu modal antara Rp.1.000.000-3.000.000. 
e.  Jam Dagang Pengusaha UMKM 
 Jam berdagang adalah waktu untuk melakukan pekerjaan dapat 
dilaksanakan siang hari dan atau malam hari dan lama waktu yang sudah dijalani 
No Jumlah Modal F Persentase (%) 
1 Rp. 1.000.000-3.000.000 5 5.5 
2 Rp. 3000.000-5.000.000 
 
0 0 
3 Rp. 5.000.000-7.000.000 34 37 
 
4 Rp. 7.000.000-9.000.000 39 42.3 
5  
>Rp.9.000.000 
14 15.2 
 Jumlah 92 100 
 
 
 
 
pedagang dalam menjalankan usahanya. Dari hasil penelitian dilapangan 
didapatkan data melalui kuesioner bahwa dari 92 responden berdasarkan deskripsi 
Jam berdagang dapat dilihat pada tabel 4.5 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Deskripsi Jam Kerja 
No Jam Kerja F Persentase (%) 
1 11 Jam 8 8.7 
2 12 Jam 11 11.10 
3 13 Jam 11 11.10 
4 14 Jam 20 21.7 
5 15 Jam 42 47 
 Jumlah 92 100 
    Sumber : Data Primer,Tahun 2019 
 Dari tabel diatas dapat diketahui dari 92 Responden diperoleh keterangan 
tentang jam kerja pengusaha UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Sebanyak 8 atau 8,7 % orang mulai bekerja pada jam 8:00-18:00 artinya 
masuk dalam kategori jam kerja 11 jam, sedangkan yang mulai bekerja pada jam 
 
 
 
 
8:00-19:00 berjumlah 11 atau 11.10% orang dan masuk dalam kategori jam kerja 
12 jam, dan ada yang membuka usaha mulai jam 8:00-20:00 sebanyak 11 orang 
pula, atau 11.10% orang dan masuk dalam kategori jam kerja 13 jam, sedangkan 
yang mulai bekerja pada jam 08-21 sebanyak 20 atau 21.7% orang, bahkan ada 
yang bekerja mulai jam 08-22 sebanyak 42 atau 47% dan masuk dalam kategori 
15 jam bekerja.  
f. Lokasi Usaha UMKM 
Lokasi usaha harus dilakukan dengan pertimbangan yang matang, 
kesalahan dalam menentukan lokasi usaha akan berakibat fatal bagi para 
pengusaha khususnya pengusaha UMKM yang berkategori berdagang. Oleh 
karena itu prioritas untuk menentukan lokasi sebelum ditetapkan perlu dianalisis 
secara baik. Dari hasil penelitian dilapangan didapatkan data melalui kuesioner 
bahwa dari 92 responden berdasarkan deksripsi lokasi dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 
Deskripsi Lokasi Usaha 
  Sumber: Data Primer , Tahun 2019 
Pada tabel 4.6 terlihat bahwa pengusaha UMKM di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa yang menggunakan lokasi yang strategis atau  terjangkau 
No Lokasi Usaha Skor F Persentase (%) 
1 Terjangkau 
 
1 65 70.7 
2 Tidak Terjangkau 0 27 29.3 
 
 
Jumlah  92 100 
 
 
 
 
sebanyak 65 atau 70.7% , sedangkan sebagian besar dari pengusaha UMKM 
memilih lokasi yang tidak strategis sebanyak 27 atau 29.3% .  Melihat keadaan 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar pengusaha UMKM memilih 
lokasi yang Strategis. Dengan mendirikan usaha yang di lokasi yang strategis 
Volume penjualan atau Omset usaha UMKM bisa lebih besar karena lokasi 
tersebut merupakan lokasi yang strategis karena mudah dijangkau, lebih mudah 
dilihat dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis. 
g. Omset 
Omset adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu 
selama suatu masa penjualan.. Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan data 
melalui kuesioner bahwa dari 92 responden berdasarkan deskripsi penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7 
Deskripsi Omset UMKM 
No Omset  Responden F Persentase % 
1 Rp. 3.000.000-5.000.000 40 43.5 
2 Rp. 7.000.000-6.000.000 52 56.5 
 Jumlah 92 100 
         Sumber : Data Primer, 2019 
 Dari tabel diatas diketahui dari 81 0rang diperoleh keterangan tentang 
Omset Pengusaha UMKM Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa berpendapat 
bahwa pendapatan pedagang sangat meningkat dengan lokasi usaha yang sangat 
terjangkau dan jam kerja yang digunakan dalam bekerja. Bahkan adapula yang 
 
 
 
 
mengatakan modal sangat penting untuk memproleh pendapatan tambahan dalam 
berdagang. 
 
C. Hasil Pengolahan Data 
1.  Uji Asumsi Klasik 
 Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Asumsi 
Klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis regresi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi data normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode untuk mngetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analisis Normal Probability. 
Gambar 4.1 dibawah ini terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk 
memprediksi omset UMKM berdasarkan variable bebasnya. 
Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2019 
 Gambar 4.1 Normal Probability Plot, menunjukkan bahwa data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola 
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi pendapatan pedagang berdasarkan 
variable bebasnya. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Berdasarkan aturan variance 
 
 
 
 
inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau 
tolerance kurang dari 0,10 maa dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. 
Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Adapun hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.9 
Uji Multikolinearitas 
 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
     
.758 .377 .206 .453 2.209 
.758 .309 .164 .398 2.512 
.808 .414 .230 .344 2.910 
          Sumber : Output SPSS 16 data diolah Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
Variabel Modal, Lokasi Usaha, Jam Kerja, nilai VIF nya <10 dan nilai 
tolersansinya >0,10 sehingga model dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 
melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar 
dari batas atas (du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 
Adapun hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat pada table 4.9 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary 
 
 
 
 
      Sumber : Output SPSS 16 Data diolah, Tahun 2019 
 
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 
2.950, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari 
gangguan autokorelasi. 
d. Uji Heteroksedastisitas 
Grafik scartter plot  antara nilai pradiksi varibel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya ZRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan 
sumbu x adalah residual ( y prediksi- y sesungguhnya) yang telah telah di – 
studentized. Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Adapun hasil gambar Uji Heteroksedastisitas menggunakan SPSS Versi 
16, dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
Gambar 4.2 scatterplot 
Uji Heteroksedastisitas 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin- 
Watson 
1 .890ª .792 .784 1872306.378 2.950 
 
 
 
 
 
Gambar : Output SPSS 16 data diolah, tahun 2019 
Gambar 4.2 scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroksedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi pengaruh variable berdasarkan masukan variable 
independennya. 
 2. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi 3 yaitu : 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji simultan untuk mengetahui apakah variabel modal, 
lokasi usaha, dan jam kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap omset UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dari hasil 
analisis dapat dilihat pada table 4.11 berikut : 
 
Table 4.11 
 
 
 
 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
14307931861
1255.940 
3 47693106203751.98
0 
86.76
7 
.000
b
 
Residual 
48920681388
744.086 
89 549670577401.619   
Total 
19200000000
0000.030 
92    
       Sumber : Output SPSS 16 data diolah , Tahun 2019 
Dari regresi yang ditunjukkan diatas  pada table 4.11 F hitung sebesar 
86.767 dengan tingkat probalitas 0.000 (signifikansi). Pengaruh variabel modal 
(  ), Lokasi Usaha (  ), Jam Kerja (  ), terhadap Omset UMKM (Y), maka 
diperoleh nilai signifikan .000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 
bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (Modal, Lokasi Usaha, Jam Kerja) terhadap variabel dependen ( 
Omset UMKM) . Dari hasil analisis dapat dilihat pada table 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3100097.586 1101465.270  -2.815 .006 
Modal .231 .060 .306 3.845 .000 
Lokasi Usaha 821475.792 268455.070 .260 3.060 .003 
 
 
 
 
     Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2019 
 Table 4.12 pengaruh secara parsial variabel modal, lokasi usaha dan jam 
kerja terhadap omset UMKM dapat dilihat dari tingkat signifikansi. Variabel 
modal, lokasi usaha dan jam kerja memiliki tingkat signifikan < 0.05, maka semua 
variabel independen berhubungan positif terhadap variabel dependen. 
 Hasil pengujian hipotesi variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
 
a. Pengaruh Modal Terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel modal 
berhubungan postof dan signifikan terhadap omset UMKM. Variabel modal (  ) 
menunjukkan nilai signifikan ,(0.000 < 0.05) dengan nilai    sebesar 0,231. Ini 
berarti semakin banyak modal yang digunakan maka semakin bertambah tingkat 
pendapatan pedagang. 
 
 
b. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel lokasi 
berhubungan positif dan signifikan terhadap omset UMKM. Variabel lokasi usaha
 (  ) menunjukkan nilai signifikan < (0.003 < 0.05) dengan nilai    sebesar 
821475.792. ini berarti semakin terjangkau lokasi yang digunakan maka semakin 
bertambah Omset UMKM. 
Jam Kerja 419018.140 97611.358 .392 4.293 .000 
 
 
 
 
c. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Omset UMKM Di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel jam kerja berh
ub-ungan positif dan signifikan terhadap omset UMKM. Jam kerja (  ) 
menunjukkan nilai signifikan (0.000 < 0.05) dengan nilai    sebesar 419018.140, 
ini berarti semakin lama waktu yang digunakan dalam membuka usaha maka 
semakin meningkat Omset UMKM. 
 
c. Koefisien Determinasi (  ) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk 3 variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada table 4.13 berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi (  ) 
Model Summary 
    Sumber : Output SPSS 16 Data diolah, Tahun 2019 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin- 
Watson 
1 .890ª .745 .737 1872306.378 2.950 
 
 
 
 
 Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan (  ) sebesar 0.745, dengan kata 
lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi pendapatan pedagang 
yang bias dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu modal kerja (  ), 
Lokasi Usaha (  ), dan Jam Kerja (  )  
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model ini menunjukkan hubungan antara ariabel terikat dengan variable 
bebas. Persamaan regresi dapat dilihat dari table hasil uji coefisient berdasarkan 
output SPSS versi 16 terhadap ke 4 variabel Modal, Lokasi Usaha, Jam Kerja 
terhadap Omset UMKM ditunjukkan pada table 4.10 
Table 4.8 
Hasil Regresi Berganda 
 Sumber : Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2019 
 
 Berdasarkan table 4.10 dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) diatas, 1 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Y = -3100097.586 + 0.231   + 821475.792   + 419018.140   + µ 
Hasil dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3100097.586 1101465.270  -2.815 .006 
Modal .231 .060 .306 3.845 .000 
Lokasi 
Usaha 
821475.792 268455.070 .260 3.060 .003 
Jam Kerja 419018.140 97611.358 .392 4.293 .000 
 
 
 
 
1) Nilai koefisien    sebesar -3100097.586 jika variable modal (  ),  Lokasi 
Usaha (  ), dan Jam Kerja (  ), konstan atau = 0, mka variable Omset (Y) 
tidak mengalami perubahan atau konstan. 
2) Nilai koefisien    = 0.231, artinya variable Lokasi Usaha dan Jam Kerja 
konstan.  Dan variable Modal mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan pengusaha UMKM mengalami peningkatan sebesar 0.733. 
koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara modal dan 
pendapatan pedagang karena semakin naik modal kerja maka omset 
semakin meningkat. 
3) Nilai koefisien    = 821475.792, artinya jika variabel modal dan jam kerja 
konstan dan variabel lokasi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan pedagang mengalami peningkatan sebesar 821475.792. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan possitif antara lokasi 
dan pendapatan karena dengan lokasi yang strategis/terjangkau maka 
omset semakin meningkat. 
4) Nilai koefisien    = 419018.140 artinya jika variabel modal dan lokasi 
usaha konstan dan variabel jam kerja mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka pendapatan pedagang mengalami peningkatan sebesar 419018.140. 
koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara jam kerja 
dan omset karena semakin lama waktu yang digunaka bekerja maka omset 
semakin meningkat. 
 
D. Pembahasan 
1. Pembahasan Uji F (Simultan) 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji simultan maka di ketahui jumlah untuk nilai variabel 
Modal, Lokasi Usaha, dan Jam Kerja terhadap Omset UMKM dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 hasil ini menujukan bahwa secara simultan berpengaruh 
terhadap tingkat Omset UMKM 
Omset sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup pengusaha UMKM. 
Semakin besar omset yang mereka peroleh maka semakin besar kemampuan 
pengusaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan kegiatan yang akan 
dilakukan oleh pegusaha (Munandar, 2006). 
Lokasi juga sangat memegang peranan penting dalam pendapatan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, demikian juga dengan lokasi pasar sebagai 
pusat pembelanjaan bagi masyarakat. Dengan demikian teori lokasi merupaka 
teori dasar dalam analisis spasial dimana tata ruang dan lokasi kegiatan ekonomi 
merupakan unsur utama. 
 
2. Pembahasan Uji T (Parsial) 
Adapun hasil uji parsial yaitu sebagai berikut : 
a. Pengaruh Modal Terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
Dari Hasil uji persial diketahui bahwa modal, (0,000 < 0,05), berhubungan
 positif terhadap omset UMKM. Sehingga untuk mendapatkan penambahan penda
patan yang besar harus diikuti dengan penambahan modal, jam kerja dan lokasi 
yang strategis agar omset pegusaha UMKM  juga bertambah. 
 
 
 
 
Modal yaitu semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output yang akan 
dihasilkan Soekartawi (2002).  
Peran penting modal dalam meningkatkan output dijelaskan juga dalam 
teori Adam Smith, yang menyatakan bahwa modal merupakan unsur produksi 
yang secara aktif akan menentukan tingkat output.Jumlah output yang  dihasilkan 
sangat ditentukan oleh berapa besar modal yang digunakan, Paul Michael Todaro 
(2003). Dan pengunaan modal juga dijelaskan dalam teorinya Harrod- Domar, 
fungsi produksi yaitu sejumlah modal hanya dapat menciptakan suatu tingkat 
otput tertentu dalam suatu kegiatan produksi. Jadi, setiap kegiatan ekonomi akan 
dapat menyisihkan pendapatan yang akan digunakan oleh memenuhi kebutuhan 
hidup. 
b. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
Dari hasil uji t diketahui bahwa lokasi berpengaruh signifikan (0,000 < 
0,05) dan berhubungan positif terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Sebuah Usaha yang letaknya strategis akan lebih terjamin kela-
ncaran penjualannya dari pada yang letak tempatnya kurang strategis.  Faktor fak-
tor keramaian lalu lintas, kemungkinan tempat pemberhentian orang untuk 
berbelanja, keadaan penduduk di lingkungan Usaha, keadaan perparkiran dan 
sebagainya merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi 
usaha. Lokasi usaha yang strategis akan mudah dilihat oleh konsumen, sehigga 
akan banyak konsumen datang berbelanja. Meningkatnya jumlah pelanggan  bera-
kibat pada peningkatan laba bersih usaha. Jarak dengan pemukiman masyarakat   
 
 
 
 
yang diperkirakan akan berkunjung sebaiknya juga tidak terlalu jauh, untuk menc-
apainya tersedia cukup fasilitas transportasi atas aksesibilitas yang lancar. Hal ini 
menjadikan lokasi pasar yang jauh dirasakan menjadi lebih dekat yaitu adanya 
jalan dan alat transportasi, kemudahan untuk parkir, kelengkapan dan kualitas 
barang-barang yang dijual dan kemudahan untuk mencapai lokasi. 
 
c. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Omset UMKM di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa Jam Kerja berpengaruh 
signifikan (0.022>0.05) menunjukan hubungan positif terhadap omset pengusaha 
UMKM. Semakin lama pedagang berjualan maka pendapatan pedagang akan 
meningkat. 
Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan dapat dilaksanakan 
siang hari dan/atau malam hari. Menurut firdausa (2013 faktor yang penting lain 
dijalani pedagang dalam menjalankan usaha. Lama usaha adalah lama waktu yang 
sudah di jalani pedagang dalam menjalanka usahanya. Selain itu, faktor penting 
dalam mengelolah suatu usaha adalah menentukan jam kerja. Jam kerja adalah 
banyaknya waktu kerja sehari. 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 
mengenai teori penawaran tenaga kerja yaitu khususnya mengenai kesediaan 
individu untuk dapat bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak 
sama sekali bekerja dengan konsekuensi rela mengorbankan penghasilan yang se-
arusnya didapatkan. Mengenai jam kerja bagi individu tinggal memilih apakah 
ingin bekerja dengan jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang pendek. 
 
 
 
 
Keputusan tergantung dari individu sebab kegiatan dalam bekerja adalah 
keputusan yang mutlak dari seorang individu.  
Pada sektor informal tidak mengenal yang namanya jam kerja standar, 
akan tetapi mereka bekerja dengan jam kerja yang tidak terbatas. Yang terpenting 
bagi mereka adalah penghasilan pendapatan yang lebih tinggi tanpa menghiraukan 
jam kerjanya. Seperti halnya bagi para pedagang dimana jam kerja bukan suatu 
tuntutan bagi mereka untuk bekerja namun dalam bekerja mereka bebas memilih 
jam untuk memulaikerja begitupun berhenti dari pekerjaannya. Jam kerja sangat 
erat hubungannya dengan tingkat pendapatan seseorang, semakin banyak jam 
kerja yang dipergunakan maka semakin tinggi pendapatan yang diterimanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
 
 
 
1. Hasil uji pengaruh variabel modal terhadap Omset UMKM adalah positif. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel Modal sebesar 
0.231. Artinya bahwa Modal berpengaruh terhadap Omset UMKM. 
2. Hasil uji pengaruh Lokasi Usaha terhadap Omset UMKM adalah positif. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel modal sebesar 
821475.792 . Artinya bahwa Lokasi Usaha berpengaruh terhadap Omset 
UMKM di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.. 
3. Hasil uji pengaruh Jam Kerja terhadap Omset UMKM adalah positif. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel modal sebesar 
419018140. Artinya lokasi berpengaruh terhadap Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
4. Koefisien regresi sebesar 2.161 artinya modal (X1), Lokasi Usaha (X2), dan 
Jam Kerja (X1) melebihi 100%  maka tingkat pendapatan semakin besar. 
Artinya semua variabel modal, jam berdagang, dan lokasi terhadap 
variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian : 
 
 
1. Bagi pemerintah 
Diharapkan agar pemerintah lebih memperhatikan kenyamanan 
konsumen dalam berbelanja seperti akses jalan, menata tempat parker, 
 
 
 
 
menyediakan atm center dan kemananan terjaga dengan baik sehingga konsumen 
lebih tertarik dan merasa nyaman. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan agar mengembangkan penelitian yang telah ditulis peneliti 
dengan melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi Omset UMKM , karena 
dalam penelitian ini, peneliti sadar bahwa masih banyak kekurangan yang perlu 
ditambah maupun diperbaiki agar menjadi lebih baik. 
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Kuesioner Penelitian 
Kuesioner penelitian ini adalah untuk teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada setiap 
responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian dan mempermudah dalam penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Kuesioner penelitian ini mencakup pertanyaan yang 
 
 
 
 
berhubungan dengan responden. Adapun judul penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Omset UMKM di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” 
 
               Peneliti 
 
                    Muhammad Afdal 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
     1. Nama Responden : 
     2. Umur Responden : 
     3. Jenis Kelamin  : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
     1. Omset 
 Berapa besar Omset penjualan yang Bapak/Ibu peroleh pada saat 
Penjualan? 
Rp = ................/Bulan 
 
     2. Modal Kerja 
 Berapa modal yang Bapak/Ibu gunakan dalam mendirikan usaha 
UMKM? 
Rp = ............... 
 
 
 
3. Lokasi 
 
 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai letak lokasi usaha dalam 
mendirikan usaha UMKM? 
a. Terjangkau 
b. Tidak Terjangkau 
 
 
 
 
 Apa alasan Bapak/Ibu memilih lokasi ini untuk mendirikan lokasi 
usahaUMKM? 
      4. Berapa lama waktu yang Bapak/Ibu gunakan pada saat berdagang? 
 = .............Jam 
 
-Terima Kasih- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA 
 
No Responden Umur Pendidikan JK Y MODAL 
LOKASI 
USAHA 
JAM 
KERJA 
 1 R-1 21 SMA L 6000000 8500000 1 15 
 2 R-2 38 SMA W 4000000 7000000 1 15 
 3 R-3 30 SD W 7000000 10000000 1 15 
 
 
 
 
 
4 R-4 32 SD W 5000000 8000000 1 13 
 5 R-5 26 DIPLOMA L 3000000 6000000 0 11 
 6 R-6 29 SD W 6000000 8500000 1 14 
 7 R-7 32 SMA L 4000000 7000000 0 12 
 8 R-8 37 SMP L 7000000 10000000 1 15 
 9 R-9 40 SMA W 5000000 8000000 1 14 
 10 R-10 52 SMP W 3000000 6000000 0 11 
 11 R-11 25 SMP W 6000000 8500000 1 14 
 12 R-12 23 SMA W 4000000 6500000 0 13 
 13 R-13 45 SD L 7000000 10000000 1 15 
 14 R-14 48 SD L 5000000 8500000 1 13 
 15 R-15 51 SMA W 3000000 6500000 0 11 
 16 R-16 53 SMA W 6000000 8500000 1 15 
 17 R-17 46 SD W 4000000 6500000 1 13 
 18 R-18 43 SMP W 7000000 10000000 1 15 
 19 R-19 62 SMP L 5000000 8500000 1 15 
 20 R-20 37 SMA L 3000000 5500000 0 12 
 21 R-21 45 SD W 6000000 9000000 1 15 
 22 R-22 42 SD W 4000000 7000000 1 13 
 23 R-23 53 SMA L 7000000 10000000 1 15 
 24 R-24 37 SMA W 5000000 8000000 1 14 
 25 R-25 48 SMA W 3000000 5500000 0 12 
 26 R-26 40 DIPLOMA W 6000000 8000000 1 15 
 27 R-27 42 SMP L 4000000 6000000 0 14 
 28 R-28 35 SMP L 7000000 10000000 1 15 
 29 R-29 57 SMP W 5000000 7500000 1 15 
 30 R-30 45 SD W 3000000 5500000 0 11 
 31 R-31 40 SD W 6000000 8500000 1 15 
 32 R-32 43 SMA W 4000000 7000000 0 14 
 33 R-33 36 SMA W 7000000 10000000 1 15 
 34 R-34 38 SMP W 5000000 7500000 1 15 
 35 R-35 46 SMP L 3000000 5500000 0 11 
 36 R-36 42 SMP L 6000000 8000000 1 15 
 37 R-37 44 SD L 4000000 6500000 1 14 
 38 R-38 35 SMA W 7000000 9000000 1 15 
 39 R-39 38 SMA W 5000000 7500000 1 14 
 40 R-40 26 SMP W 3000000 5500000 0 12 
 41 R-41 38 SMA W 6000000 8500000 1 14 
 42 R-42 30 SD W 4000000 7000000 1 13 
 43 R-43 32 SD W 7000000 9500000 1 15 
 44 R-44 26 SD W 5000000 7500000 1 15 
 45 R-45 29 SMP L 3000000 5500000 0 12 
 46 R-46 32 SMP L 7000000 9500000 1 14 
 
 
 
 
 
47 R-47 37 S1 W 5000000 6000000 1 15 
 48 R-48 40 SMA W 3000000 5500000 0 12 
 49 R-49 52 SD W 6000000 7000000 1 15 
 50 R-50 25 SD L 4000000 6000000 0 13 
 51 R-51 23 SD W 7000000 8000000 1 15 
 52 R-52 45 S1 W 5000000 5500000 1 14 
 53 R-53 48 SMP W 3000000 5500000 0 13 
 54 R-54 51 SMP L 4000000 6500000 0 13 
 55 R-55 53 SMP L 7000000 8500000 1 15 
 56 R-56 46 SMA W 5000000 8500000 1 15 
 57 R-57 43 SMA W 3000000 6000000 0 13 
 58 R-58 62 S1 W 6000000 8500000 1 15 
 59 R-59 37 SD W 4000000 6500000 1 14 
 60 R-60 45 SD L 7000000 9500000 1 15 
 61 R-61 42 SMA L 5000000 8500000 1 14 
 62 R-62 53 SMA W 3000000 5500000 0 12 
 63 R-63 37 SD W 5000000 8500000 1 15 
 64 R-64 48 SD W 3000000 7000000 0 11 
 65 R-65 40 SMP W 6000000 9500000 1 15 
 66 R-66 42 SMP W 4000000 8000000 1 14 
 67 R-67 35 SD L 7000000 10000000 1 15 
 68 R-68 57 SD L 5000000 8000000 1 15 
 69 R-69 45 SMA W 3000000 2000000 0 11 
 70 R-70 40 SMA W 4000000 9000000 1 14 
 71 R-71 43 SMA L 7000000 9500000 1 15 
 72 R-72 36 SMA W 5000000 8500000 1 13 
 73 R-73 38 SD L 7000000 9500000 1 15 
 74 R-74 46 SD W 5000000 7500000 1 15 
 75 R-75 42 SMA W 3000000 2000000 0 12 
 76 R-76 44 SMA W 4000000 7500000 1 14 
 77 R-77 35 SMP W 7000000 9000000 1 15 
 78 R-78 38 SMP L 5000000 8500000 1 15 
 79 R-79 45 SMA W 3000000 2000000 0 12 
 80 R-80 48 SMA W 6000000 8500000 1 14 
 81 R-81 51 SD W 4000000 7000000 1 12 
 82 R-82 53 SD L 7000000 5500000 1 15 
 83 R-83 46 SD W 5000000 7500000 1 14 
 84 R-84 43 SMA W 3000000 2000000 0 11 
 85 R-85 62 SD W 4000000 9000000 0 15 
 86 R-86 37 SD L 7000000 7000000 1 15 
 87 R-87 45 SMP W 5000000 5500000 1 14 
 88 R-88 42 SMP W 3000000 1500000 0 12 
 89 R-89 53 SMA L 6000000 8500000 1 15 
 
 
 
 
 
90 R-90 37 SD L 4000000 8500000 0 15 
 91 R-91 48 SMA W 7000000 9000000 1 15 
 92 R-92 40 SMP W 5000000 6500000 1 14 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
 
